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A study on biological adaptability of young-male local-ducks was carried out on 12 
farmers in Patarukan, Taman, Ulujlmi and Ampclgading sub-districts of Pemalang DisMct, 
Central Jawa. Each f m e r  raised BO Mojosari ducklings up to 10 wecks of age. Experimental 
rations were a mixture of ca~nmercial ration (cr) of broiler type and local rice bran (rbJ. The 
rations were BOc~20rb (Rl), 64m.40rb (R2), 40cr.60rb (R3) and ~ o E ~ I  ration (80rk2Otrash-fish, R4). 
Thc d t ~ k l i n g s  were confined and fed with ration in paste fonn. Bodyweight was measured 
individually and feed consumption was measured for a group of ducklings, from hvo to 10 
wecks of age. By 10 weeks of age, 10 ducklings of each group were slaughtered far carcass and 
digestive organs measurement. Ducklings given R4 consumed ration 75W ?/bird& we,cks, 
which was almost double of the consumption of ducks on R1 (4375 @ird/8 weeks), whilst 
birds on R2 and R3 consumcd 4750 & i r e  weeks and 55W g/bird/8 weeks, respectively. 
Bodyweight gain of R4ducks was slightly higher, but statistically insignificant (1138 g/bird) 
than R1-ducks 11037 elbird). RZ-ducks ( 1 W  dbird) and R3-ducks 11155 eibirdl. Feed conversion ~ - .. 
ratio of ducklings on R4 was very (6.<9) compared to R1 (4.22)). k2 (4.g3) and R3 ducks 
(4.76). R4 duck's intestine weight increased by 1.48 folds of other ducks, the dzzard increased 
by 1.24 folds and liver by 1.47-folds.   ow ever, Carcass parts (whole carcass, breast, thighs and 
wings) did not significantly differ among the rations. In terms of economic measurement 
(based on local price), R4 gave margin a€ Rp. W,-/bird,  which was higher then R1 (Rp. 1063,- 
/bird), R2 (Rp. 1850,-/bird) and R3 (Rp. 2450,-/ bird). 
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Pengamatan mengcnai kemampuan mencerna serat kasar tinggi pada itik muda 
Mojosari dilakukan di 12 petani kooperator di Kecamatan Patarukan, Taman, Ulujami dan 
Ampelgading. Kabupaten Pemalang. Jawa Tengah. Setiap petani kooperator memelihnra 80 
ekor anak itik jantan Mojosari umur dua sampai 10 m i n g y .  Ransum yang diberikan 
merupakan campuran tansurn ayam pednging komersial dengan dedak padi pada aras R1, 
80:20, N, M:40, R3.40.64 dan R4 yang merupakan ransum campuran 80% dedak padi dengan 
200h ikan mcah local. Ransum diberikan dalam bentuk Dasta dingin, yana sebelumnya - , "  
dicampur decgan air panas. I'ada umur 10 nlinggu itik dilimbang seiara individu, konrumsi 
diukur per kelompok dan sebanyak 10 ckvr itik dipalong untuk diukur hohot karkac utuh dan 
organ pcncemaa~~nya. ~ e l o m ~ o k  temak pada ~4 n~engkonsumsi ransum (7500 glekarfi 
mingy)  hampir dua kali febih banyak dari konsumsi ransum temak pada R1 (4375 glekofl 
mingy) ,  sementara itu temak pad;, R2 dan R3 mrngkonsumsi masing-masing 4750 g/ekarfi 
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minggu dan 55M) glekorp minggu. Pertambahan bobot badan (PBB) temak pada R4 rela:if 
lebih tinggi (1138 g e k o r p  m i n g y )  namun secan statistik tidak berbeda nyata (P<O,OS) dari 
tcmak pada Rl (1037 glekorp minggu), R2 (1004 g l e k o e  minggu) dan R3 (1155 g /ekoJ8 
minggu). Efisiensi penggunaan ransum oleh temak pada R4 (6,99) nyata (P<0,05) lebih rendah 
dibandingkan dengan ternak pada R1 (4,22), R2 (4,73) dan R3 (4,76). Temak pada ransum 
dengan dedak padi tinggi (R4), bobot ususnya meningkat 1,48 kali, bobot re6Felanya 
meningkat 1.24 kali dan hatinya mcningkat 1 4 7  kali dari bobot organ temak ketiga p n s u m  
lainnya. Sampai umur 10 minggu, bobot potongan karkas utuh, dada, paha dan sayap tidak 
berbeda nyata (P<0,05) untuk keempat perlakuan ransum. Ransum R4 memberikan margin 
ekonomis yang cukup bcnrti, masing-masing dengan margin Rp 4000,-/ekor untuk R4, Rp 
2450,-/ekor untuk R3, Rp 1850,-/ekor untuk R2 dan Rp 1063,-jekor untuk R1. 

Kata kunci : Itik, jantatt, lokal, &dak padi, adaptasi, biologis 

Kebutuhan masyarakat akan daging dengan harga yang lebih 
terjangkau seiring dengan kondisi perekonomian saat ini, memhri petuang 
pada daging itik untuk tampil sebagai salah satu alternatif yang cukup 
potensial. Pemenuhan kebutuhan daging itik masyarakat pada umumnya 
diperoleh dari itik betina afkir dan penggemukan anak itik jantan yang sudah 
merupakan salah satu cabang usaha, bahkan usaha pokok masyarakat petani 
di pedesaan berbasis sawah. Sebagai gambaran, Kabupaten Dati I1 Pemalang, 
Jawa Tengah merupakan daerah sentra produksi padi dengan laju 
peningkatan populasi ternak itik mencapai 3,75% per tahun dan mempunyai 
kontribusi 12,5% per tahun terhadap populasi itik Indonesia (Soejoedono, 
1996). 

Dalam upaya mengefisienkan budidaya itik lokal jantan ini, maka 
beberapa penelitian mengenai aspek nutrisi telah dilaporkan oleh Iskandar et 
al. (1994) dan Setioko et al. (1995), yang menunjukkan pencapaian kapasitas 
pertumbuhan maksimum (1,3 kg/ekor) pada umur 10-11 minggu pada 
ransum berbasis jagung, bungkil kedele, tepung ikan dan dedak padi, dengan 
kandungan protein 17% dan energi metabolis 2900 kkal/kg. Namun bagai- 
manapun juga, dalam praktek di lapangan, kondisi ransum sangat berbeda- 
beda tergantung kepada para petani petemak dan keberadaan bahan paitan di 
tempat terdekatnya. Pemberian ikan ~ c a h  (20%) dicampurkan dengan dedak 
padi (80%) sudah dipraktekan sejak lama oIeh petani di pantai utara Jawa 
Tengah (Setioko, 1995 Pers. Kom.). Padahal, dedak padi diperhitungkan 
sebagai bahan pakan yang mengandung serat .kasar cukup tinggi, sehingga 
diperkirakan anak itik tidak mempunyai masalah dengan dedak padi tinggi. 
Sementara Setioko (1997) dan Evans dan Setioko (1985) me!aporkan bahwa isi 
tembolok itik dewasa yang digembalakan sebagian besar (76%) terdiri dari 
komponen gabah. Oleh karena itu dilakukan suatu studi untuk melihat 
sampai sejauh mana kapasitas biologis temak di wilayah ini dapat beradaptasi 
terhadap kandungan dedak padi yang tinggi. 
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MATERI DAN METODA 

Empat lokasi studi, dengan karakteristik zona agroekologi yang sama 
yaitu lahan sawah iligasi dataran rendah, yaitu Kecamatan Patarukan, Taman, 
Ulujami dan Ampeigading di Kabupaten Dati I1 Pemalang, Jawa Tengah 
dipiIih scbagai lokasi contoh sentra peternakan itik. Dari setiap kecamatan 
dipilih 3 orang peternak kooperator untuk memeliara masmg-masing 
sebanyak 80 ekor anak itik jantan Mojosari yang diperoleh dari Desa Kroya, 
Kecamatan Kapetakan, Kabupaten Cirebon. 

Sistem pemeliharaan dilakukan sesuai dengan sistem yang telah ada 
yaitu sistem terkurung dalam kandang bambu beratapkan rumbia dengall 
lantai beralaskan jerami padi. Pakan diberikan dalam bentuk pasta, yang 
dibuat dengan mencampurkan air panas dengan ransum, diaduh, kemudian 
didinginkan sebelum diberikan. Bahan pakan yang diramu dalam ransum 
percobaan yaitu pakan komersial ayam pedaging ras, dedak padi dan ikan 
iucah kering jemur. Kandungan gizi ketiga bahan pakan tersebut disajikan 
pada Tabel 1 dan komposisi ransum percobaan disajikan dalam Tabel 2. 

Pada umur satu hari sampai dua minggu anak-anak itik diberi ransum 
komersial ayam ras pedaging dalam bentuk pasta, tiga kali pemberian dalam 
satu hari, yaitu pagi, siang dan sore hari. Air minum diberikan ad lihihcm. Pada 
umur dua minggu ana itik kemudian ditimbang untuk mendapatkan bobot 
awal. 

Tabell .  Protein kasar, serat kasar dan energi brutto bahan-bahan pakan 
yang digunakan dalam percobaan penggemukan anak itik Mojosari 
jantan 1) 

Zat-zat gizi Bahan palcan (asfed) 

Ransum Komersial Dedak Padi Ikan Rucah 

Protein kasar, % 21,O 12,s 65,s 

Serat kasar, % 5,O 11,s 0 7  

Energi bruto, kkal/kg 4138 3697 3317 

1) Hasil analisa di  Laboratorium Kimia Anaiisis, AKA 

Pengamatan dilaksanakan selama 8 minggu (umur dua sampai 10 
minggu). Pemberian ransum dilakukan sebanyak dua kali sehari, yaitu pagi 
pukul06.00-07.00 dan sore pukul16.00-17.00, sementara air minum disediakan 
ad libitum. Pada akhir pengamatan, setelah ditimbang, 10 ekor anak itik dari 
setiap kelompok ulangan diambil secara acak dan dipisahkan untuk dipuasa- 
kan selama kurang lebih 10 jam. Kemudian itik-itik tersebut disembelih 
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dengan memotong vena jugularis, dibiarkan sampai mati, kemudian dicelup- 
kan ke dalam air bersuhu kurang lebih 700C selarna 30 - 60 detik diikuti 
dengan pencabutan bulu. Itik tanpa bulu kemudian dipotong lehernya pada 
kira-kira tulalig leher ke 13 (last cervical uertebme) serta batas paha dan betis (as 
scsantoides). Tubuh itik kemudian dibelah memanjang sepanjang dadi's%npai 
kloaka untuk dipisahkan menjadi karkas utuh dan organ dalam. I 

Tabel2. Komposisi bahan pakan dan kandungan gizi ransum percobaan 
penggemukan anak itik jantan Mojosari secara terkurung umur 2-10 
minggu. 

Ransum Percobaan 

R1 R2 R3 R4 
Ransum komersial ayam ras pedaging, % 80 60 40 0 

Dedak padi, % 20 40 60 80 

Ikan rucah, % 0 0 0 20 

Total, % 100 100 100 100 

Kandungan gizi terhitung (as is): 

Energi metabolis, kkal/kg 2936 2872 2808 2625 

Protein kasar, % 19,30 17,60 1 5 9  23,10 

Serat kasar, % 6 3  7,6 8 3  9,3 

Rasio energkprotein (E/P) 152 163 177 114 

Karkas dan sebagiah organ dalam, yang meliputi hati, rempela dan 
usus, kemudian ditimbang, begitu juga karkas potongan bagian dada, paha 
dan sayap ditimbang untuk dihitung terhadap porsi bobot karkas. 

Peubah yang diameti adalah konsumsi ransum yang dihitung berdasar- 
kan kelompok temak dalam satu kandang, kemudian dirata-rata untuk nilai 
satu ekor, dan bobot badan diukur untuk setiap ekor pada awal dan akhir 
pengamatan. Kemudian porsi potongan karkas dan sebagian organ dalam 
diukur terhadap bobot karkas utuh. Data dianalisis secara statistik mengikuti 
pola rancangan acak lengkap (4 perlakuan, 3 ulangan), kemudian nilai rata- 
rata diuji dengan uji jarak Duncan (Steel dan Torrie, 1984). 

Rataan konsumsi ransum, pertambahan imbot badan dan konversi 
ransum itik jantan setelah 8 minggu pengamatan disajikan pada Tabel 3. 
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